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Abstract

Sentiment analysis is a process for identifying or analyzing people's opinions on a
topic. Sentiment analysis analyzes each word in a sentence to find out the opinions or
sentiments expressed in the sentence. The opinions expressed can be in the form of positive or
negative opinions. Twitter is one of the most popular social media in Indonesia. Twitter users
always discuss various kinds of topics every day. One of the things discussed on Twitter and
which has become a trending topic several times is about public figures. This study discusses
the analysis of positive or negative sentiments towards public figures based on tweet data
carried out by text processing. The results of text processing are classified using a
backpropagation neural network. Tests were carried out using 69 test data, resulting in an
accuracy of 62.3%, with 43 correct classification results.
Keywords: Sentiment Analysis, Public Figures, Backpropagation, Classification

1. Latar Belakang Masalah

Tahun 2020, tren pengguna internet di Indonesia sebanyak 175,4 juta sedangkan
pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 160 juta [1]. Beberapa platform media
social yang aktif digunakan di Indonesia salah satunya adalah Twitter. Bulan Januari 2020
Twitter menempati urutan ke 4 atau sebanyak 58% media sosial yang sering diakses oleh
pengguna di Indonesia [1]. Banyaknya pengguna twitter dapat dimanfaatkan untuk
mengetahui sentimen masyarakat terhadap tokoh publik yang ada di Indonesia. Twitter salah
satu platform media sosial yang menyediakan fitur untuk berbagi pesan menggunakan teks
pendek sebanyak 280 karakter atau yang biasa disebut tweet [2].

Tweet yang ditulis oleh pengguna Twitter memiliki sentimen tersendiri terhadap
sebuah obyek seperti tokoh publik, peristiwa, benda, dan lain sebagainya. Sentimen tersebut
biasanya terdiri dari sentimen positif, netral, dan negatif yang ditentukan secara manual oleh
pembacanya sendiri. Penentuan tersebut biasanya disebut juga dengan labeling. Seiring
berkembangnya teknologi, untuk melakukan analisis sentimen bisa menggunakan salah satu
fungsi yaitu Text Mining [2][3]. Kumpulan tweet yang didapatkan dari twitter
menggambarkan pola data yang tidak terstruktur sementara untuk melakukan proses text
mining diperlukan data yang terskturktur, sehingga dengan demikian didalam text mining
akan ada proses crawling, text prepocessing, stemming, dan klasifikasi [4].
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Penelitian ini membahas tentang klasifikasi tokoh publik di Indonesia berdasarkan
tweet yang didapatkan dari Twitter. Klasifikasi menggunakan Jaringan Syaraf Tiruan
Backpropagation atau Backpropagation Neural Network (BNN). BNN merupakan versi
modifikasi dari jaringan syaraf tiruan yang menambahkan propagasi error dengan bergerak
mundur (dari lapisan keluaran menuju lapisan masukan). Penggunaan propagasi balik dapat
mempercepat konvergensi sehingga model dengan jumlah data input yang banyak dapat
dengan cepat didapatkan [5]. Kelebihan pada metode BNN tersebut menjadikan metode ini
dapat digunakan untuk pengklasifikasian sentimen pada tweet pengguna Twitter terhadap
sebuah obyek seperti tokoh publik.

Penelitian yang membahas tentang analisis sentimen sudah banyak dilakukan antara
lain [5][6], sedangkan penggunaan Jaringan Syaraf Tiruan Backpropagation juga sudah
banyak dilakukan mulai dari penggunaan untuk klasifikasi [7] [8] sampai dengan prediksi [9]
[10].

2.  Metodologi Penelitian

Penelitian dilakukan mulai dari crawling data Twitter, kemudian pengolahan data
Twitter yang terdiri dari pelabelan, pembersihan text dari emoticon dan hastag, data yang
sudah bersih selanjutnya berturut-turut dilakukan proses case folding, tokenizing, dan terakhir
stemming. Data yang sudah bersih, selanjutnya digunakan untuk pelatihan di BNN untuk
membuat model analisis sentimen. Model yang sudah jadi kemudian akan diuji untuk
menghasilkan model yang terbaik. Alur tahapan penelitian seperti terlihat pada Gambar 1.

ihan Hasil Pengujian
i Pengolahan Data Pelat Model engujian Model ’ =
Data Tweet ) dengan Data

Tweet Tweet dengan Data U

Gambar 1. Alur Tahapan Penelitian

2.1 Data Penelitian

Penelitian ini menggunakan 158 data untuk melatih jaringan syaraf tiruan agar dapat
mengenali sentimen positif atau negatif pada suatu tweet. Data yang digunakan merupakan
data tweet text dengan bahasa Indonesia yang mengarah atau berhubungan kepada tokoh
publik. Tweet dalam bentuk gambar, video, dan atau suara tidak digunakan dalam penelitian
ini. Crawling data tweet menggunakan Application Programming Interface (API) yang
disediakan oleh Twitter berdasarkan tagar (#) terhadap tokoh publik yang dikehendaki atau
nama akun tokoh. Data yang dikirimkan oleh server memiliki format json (javascript object
notation), kemudian harus diubah menjadi bentuk dataframe.

Beberapa contoh peryataan positif dan negatif dari masyarakat terhadap tokoh Rocky
Gerung terdapat pada Gambar 2. Sedangkan pernyataan positif masyarakat terdapat pada
Gambar 3.
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Rasimun @Rasimun08370583 - &
Kaum atheisme bicara pada iblis, manusia bermuka binatang. Selalu

membuat kebisingan, semoga manusia tenma karma.
segera menangkap manusia pemecah belah

Gambar 2. Pernyataan Negatif pada Twitter

% Andy @Highkeya

3. ghxkeyandy_ '- 0
é’z Mengerti apa yang dibilang rocky gerung tanpa harus puter
’ ulang..kemajuan yang baik..

Gambar 3. Pernyataan Positif pada Twitter

2.2 Pengolahan Data Tweet

Data yang diambil dari Twitter akan diproses terlebih dahulu untuk dibersihkan dari
emoticon, hastag, dan mention sehingga benar-benar hanya berupa kata/kalimat. Beberapa
proses yang dilakukan mulai dari pelabelan, pembersihan kata, Case Folding, Tokenizing,
dan Stemming [4]. Alur pengolahan data seperti terlihat pada Gambar 4.

Start
Text Cleaning H

Data Twest
/:lnemahan} Pelabelan
Case Folding I

Data Tweet . -
/{5 1ah bersih) Stemming ]4—[ Tokenizing ](—‘

h

Selesal

Gambar 4. Alur Pengolahan Data Twitter

2.3 Pembobotan Term Frequency — Inverse Document Frequency (TF-1DF).

Setelah data tweet sudah dibersihkan, selanjutnya dilakukan perhitungan bobot setiap
kata menggunakan perhitungan Term Frequency — Inverse Document Frequency (TF — IDF).
TF — IDF merupakan algoritma yang digunakan untuk menentukan bobot dari suatu kata (t)
pada suatu dokumen (d) [11]. Alur pembobotan TF-IDF seperti terlihat pada Gambar 5.
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/ Hasil Perhitungan

Gambar 5. Alur Pembobotan menggunakan TF-IDF
2.4 Pelatihan dan pengujian dengan backpropagation neural network.

Setelah diberikan bobot, selanjutnya dimasukkan ke dalam Backpropagation Neural
Network (BNN) untuk dilakukan pelatihan. BNN ini digunakan untuk proses klasifikasi dua
sentimen, yaitu sentimen positif dan negatif. BNN mempunyai 2 bagian yaitu Propagation
dan Weigh update, dimana propagation terdiri dari forward dan backward [12][13]. Dengan
dua propagation tersebut bisa mendapatkan hasil optimal dengan iterasi yang sedikit.

Setelah proses pelatihan selesai, selanjutnya dilakukan pengujian dengan data uji yang
telah disiapkan. Alur pelatihan menggunakan BNN seperti terlihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Alur Proses Pelatihan menggunakan BNN

3. Hasil dan Pembahasan

Avrsitektur Backpropagation Neural Network yang digunakan pada penelitian ini terdiri
dari 4000 node input layer, 2 node hidden layer, dan 2 node output layer. Arsitektur BNN
tersebut memproses data input cukup lama dikarenakan hanya menggunakan 2 hidden layer,
sehingga untuk mempercepat waktu pemodelan bisa ditambahkan hidden layer-nya.
Arsitektur BNN yang digunakan seperti terlihat pada Gambar 7.

Keterangan:

x = Lapisan Input

z = Lapisan Tersembuny1

v = Lapisan Output

n = Banyaknya Kata vang dijadikan pelatihan

Gambar 7. Arsitektur BNN Analisis Sentimen
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Penelitian ini menggunakan 158 data training yang berisi 4000 kata. Hasilnya jumlah
klasifikasi benar dan nilai akurasi semakin bertambah hanya saja penambahannya cenderung
tidak significant sehingga hanya digunakan 5 kali iterasi. Pembatasan ini terjadi dikarenakan
spesifikasi hardware yang digunakan terbatas sehingga untuk mengantisipasi waktu yang
lama dibatas jumlah iterasi dan jumlah node hidden layer. Hasil perhitungan akurasi
pelatihan seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Akurasi Pelatihan

Iterasi | Jumlah Data Training | Jumlah Klasifikasi Benar | Akurasi
1 158 128 81.0%
2 158 129 81.6%
3 158 134 84.8%
4 158 135 85.4%
5 158 136 86.0%

Setelah model analisis sentimen terbentuk dari hasil pelatihan, selanjutnya model
tersebut diuji menggunakan data uji sebanyak 69 data. Hasil nilai akurasi menunjukkan angka
62.3%. Hasil perhitungan akurasi pengujian seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Akurasi Pengujian

Hasil Prediksi
Positif Negatif
Target Positif 32 16
Negatif 10 11
32 +11
Akurasi = * 100 = 62.3%

32+11+16+10

4.  Kesimpulan

Penelitian telah selesai dilakukan, menunjukkan bahwa sistem dapat mendeteksi
sentimen pada Twitter dengan menggunakan metode Backpropagation Neural Network
(BNN). Akurasi yang didapatkan dari hasil pengujian adalah sebesar 62.3% dengan 5 kali
iterasi dan 2 node hidden layer. Perhitungan yang terjadi menunjukkan penambahan jumlah
iterasi tidak sebanding dengan bertambahnya nilai akurasi. Penambahan nilai akurasi tidak
terjadi secara significant. Itu terjadi karena keterbatasan spesifikasi hardware yang digunakan
sehingga perlu dibatasi jumlah node hidden layer dan jumlah iterasi.

Sebagai saran pada penelitian selanjutnya, untuk mendapatkan nilai akurasi yang lebih
tinggi, maka perlu menambahkan jumlah node hidden layer. Spesifikasi hardware komputer
yang digunakan juga berpengaruh terhadap proses perhitungan tiap iterasi, sehingga untuk
mendapatkan nilai akurasi yang bagus dan proses perhitungan yang cepat diperlukan
spesifikasi hardware komputer yang tinggi.
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